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CODE MIXING IN JALANZMEN! TRAVEL SERIES

Fauzan, Ike Revita
ABSTRAK

Skripsi ini membahas penggunaan campur kode oleh 2 pembawa acara
dalam Jalan2Men! Travel Show, yaitu Jebraw (Petra Gabriel Michael) dan
Naya (Naya Andita) dalam video Jalan-Jalan Men! musim ke-2. Kajian ini
bertujuan untuk mengidentifikasistipestipe:dan dan mendeskripsikan fungsi-
fungsi campur kode'yang mereka tuturkan. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik pengunduhan. Data dianalisis berdasarkan teori campur kode
olenh Muysken (2000) tentang tipe campur kode dan teori Hoffman (1991)
dan Saville-Troike (2003) untuk menentukan fungsi campur kode.

Dari hasil data ditemukan 58 kalimat yang mengandung campur kode.
Kalimat-kalimat tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tipe-tipe
(1) insertion, (2) alternation; dan (3) congruent lexicalization.Tipe campur
kode yang paling banyak digunakan adalah insertion sebanyak 25 data
(43,1%), kemudian diikuti oleh tipe alternation sebanyak 24 data (41,4%),
dan yang paling sedikit adalah tipe congruent lexicalization sebanyak 9 data
(15,5%). Fungsi campur kode yang paling banyak digunakan adalah (1)
talking about particular topic (70,7%) sebanyak 41 data, kemudian diikuti
oleh (2) because of lexical need (10,3%) sebanyak 6 data, (3) to soften and
strengthen request or command (8,6%) sebanyak 5 data, (4) repetition for
clarification (6,9%) sebanyak 4 data, dan (5) interjection (inserting
sentence fillers or sentence connectors) (3,5%) sebanyak 2 data. Dapat
disimpulkan bahwa mereka cenderung melakukan campur kode dengan tipe
insertion. Mereka menyiSipkan kosakata Bahasa'Inggris dalam tuturan di
video, sedangkan, talking about particular topic menjadi fungsi yang paling
banyak digunakan karena latar belakang masing masing penutur yang
pernah tinggal dan belajar bahasa Inggris di luar negri, mereka merasa lebih
nyaman menggunakan bahasa Inggris dalam menyampaikan beberapa
tuturan.

Kata kunci: campur kode, Jalan-Jalan Men!, Jalan2Men!, tipe campur
kode, fungsi campur kode
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ABSTRACT

This thesis discusses the use of code mixing by 2 presenters on
Jalan2Men! Travel Show, Jebraw (Petra Gabriel Michael) and Naya (Naya
Andita) in the second season of Jalan2Men! Travel show video. This study
aims to identify the types and describe the interfering functions that they
said. Data collection is done by downloading techniques. Data were
analyzed based on code mixing theory by Muysken (2000) about the types
of code mixing and the theories of Hoffman (1991) and Saville-Troike
(2003) to determine the:function of code mixing:"

From the results of the analysis, 58 sentences that contain code mixing
were founded. The sentences that contain code mixing then grouped by type
(1) insertion, (2) alternation, and (3) congruent lexicalization. The most
used type of code mixing is insertion (43.1% ) with 25 data, then followed
with alternation (41.4%) with 24 data, and the least is congruent
lexicalization (15.5%) with 9 data. Then, the code mixing function that
found are talking about a particular topic, interjection, repetition used for
clarification, and because of real lexical need. The most used code mixing
function is talking about particular topic (70.7%) with 41 data, then
followed by because of lexical need (10.3%) with 6 data, to soften and
strengthen request or command (8.6 %) with 5 data, repetition for
clarification (6.9%) with 4 data, and interjection (inserting sentence fillers
or sentence connectors) (3.5%) with 2 data. It can be concluded that they
tend to mix code with insertion types. They inserted English vocabulary in a
speech on video while talking about particular topics became the most used
function because of the background of each speaker who had lived and
studied English abroad, they felt more comfortable using English in
delivering some speeches.

Keywords: code mixing, Jalan-Jalan Men!, Jalan2Men !, types of code
mixing, function of code mixing



